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ABSTRACT 

Background: The habit of eating snacks is popular among Indonesian people, especially in school 

aged children. Snacks preference is behaviour that was influenced by many factors whether 

internally or externally. This study aims to identify the most related factor to snack preference in 

elementary school children. 

Method: This study was an observational research. The research samples were fourth to sixth grade 

of elementary school children at Pekunden State Elementary School. The 73 samples were selected 

by using simple random sampling technique. The data collection included snacks preference, 

amount of  money for snacks purchase, mother formal education, breakfast frequency, bringing the 

lunch box frequency, snacks availability, and the role of mass media which is collected based on 

interview result through questionnaire. 

Result: In many items of snacks preference, majority of subjects were included in sometime 

category. The children’s knowledge about  nutrition and snacks were only amount 24,7% included 

in good category (45,2%). Mother’s formal education were good enough that mostly at senior high 

school level (37%) or in upper level. Majority number of  money for snack purchase revolved 

between Rp 500 – Rp 5000 at school (95,9%) and  Rp 500 – Rp 2500 when at home (52,05%). The 

children used to having  their breakfast everyday (71,2%), whereas  frequency of bring the lunch 

box were in sometime category (1-3 times a week) (69,9%). Healthy snacks were a lot of  available 

at home whereas unhealthy snacks like high natrium snacks, high fat snacks, high sugar snacks, and 

high sugary beverage were a lot of available outside home. Frequency of bring the lunch box to 

school had the most correlated factor for snacks preference in elementary school children. 

Conclusion: Frequency of bring the lunch box to school had the most correlated factor for snacks 

preference in elementary school children. 

Keywords: snacks preference, factor-factor, elementary school children. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Perilaku jajan banyak dilakukan orang Indonesia terutama di kalangan anak-anak 

sekolah. Pemilihan makanan jajanan merupakan perwujudan perilaku yang dipengaruhi banyak 

faktor baik intern dan ekstern. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling 

berhubungan dengan pemilihan makanan jajanan pada anak sekolah. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional. Subjek penelitian ini adalah anak kelas 

IV-VI di SDN Pekunden Semarang. Pengambilan sampel sebanyak 73 anak dilakuan dengan simple 

random sampling. Data yang dikumpulkan meliputi pemilihan makanan jajanan, besar uang jajan,  

frekuensi sarapan pagi dan membawa bekal makanan ke sekolah, ketersediaan jajanan, dan peran 

media massa yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan kuesioner. 

Hasil:. Pada berbagai item pemilihan makanan jajanan, sebagian besar subjek termasuk dalam 

kategori kadang-kadang. Hanya sebanyak 24,7% subjek yang mempunyai pengetahuan dengan 

kategori baik. Latar belakang pendidikan ibu subjek sudah cukup baik dimana sebagian besar telah 

menempuh pendidikan pada tingkat SMA mapupun tingkat di atasnya. Besar uang jajan subjek di 

sekolah mayoritas berkisar antara Rp 500 – Rp 5000 ketika di sekolah (95,9%) dan Rp 500 – Rp 

2500 ketika di rumah (52,05%). Sebagian besar anak (71,2%) sarapan pagi setiap hari, sedangkan 

frekuensi membawa bekal sebagian besar termasuk dalam kategori kadang-kadang (1-3 

kali/minggu) (69,9%). Jajanan sehat banyak tersedia di rumah, sedangkan jajanan tidak sehat seperti 

jajanan tinggi natrium, tinggi gula, tinggi lemak dan minuman tinggi gula banyak tersedia di luar 

rumah. Frekuensi membawa bekal makanan sekolah merupakan variabel yang paling berhubungan 

dengan pemilihan makanan jajanan pada anak sekolah. 

Kesimpulan: Frekuensi membawa bekal makanan ke sekolah merupakan variabel yang paling 

berhubungan dengan pemilihan makanan jajanan pada anak sekolah. 

Kata Kunci: pemilihan makanan jajanan, faktor-faktor, anak sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Jenis makanan jajanan yang beragam berkembang pesat di Indonesia sejalan 

dengan pesatnya pembangunan.
1
 Pada umumnya, anak sekolah menghabiskan 

seperempat waktunya setiap hari di sekolah. Data lain menunjukkan bahwa hanya 

sekitar 5% dari anak-anak tersebut membawa bekal dari rumah, sehingga 

kemungkinan untuk membeli makanan jajanan lebih tinggi.
 2

 

Makanan jajanan bermanfaat terhadap penganekaragaman makanan sejak 

kecil dalam rangka peningkatan mutu gizi makanan yang dikonsumsi.
3 

Salah satu 

upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada kelompok anak sekolah 

adalah dengan menyediakan makanan jajanan yang bergizi guna memenuhi 

kebutuhan tubuh selama mengikuti pelajaran di sekolah.
4
 Makanan jajanan 

memberikan kontribusi masing-masing sebesar 22,9%, dan 15,9% terhadap 

keseluruhan asupan energi dan protein anak sekolah dasar.
5
 

Aspek negatif makanan jajanan yaitu apabila dikonsumsi berlebihan dapat 

menyebabkan terjadinya kelebihan asupan energi. Sebuah studi di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa anak mengonsumsi lebih dari sepertiga kebutuhan kalori 

sehari yang berasal dari makanan jajanan jenis fast food dan soft drink sehingga 

berkontribusi meningkatkan asupan yang melebihi kebutuhan dan menyebabkan 

obesitas.
6 

Masalah lain pada makanan jajanan berkaitan dengan tingkat 

keamanannya. Penyalahgunaan bahan kimia berbahaya atau penambahan bahan 

tambahan pangan yang tidak tepat oleh produsen pangan jajanan adalah salah satu 

contoh rendahnya tingkat pengetahuan produsen mengenai keamanan makanan 

jajanan. Ketidaktahuan produsen mengenai penyalahgunaan tersebut dan praktik 

higiene yang masih rendah merupakan faktor utama penyebab masalah keamanan 

makanan jajanan.
7 

Makanan jajanan adalah makanan dan  minuman yang dipersiapkan dan 

dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan dan di tempat-tempat keramaian umum 

lain yang langsung dimakan atu dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih 

lanjut. Istilah makanan jajanan tidak jauh dari istilah junk food, fast food, dan street 
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food karena istilah tersebut merupakan bagian dari istilah makanan jajanan.
8
  

Pemilihan makanan jajanan merupakan perwujudan perilaku. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya perilaku berupa faktor intern dan ekstern.
9 

Faktor 

yang mempengaruhi pemilihan makanan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu faktor 

terkait makanan, faktor personal berkaitan dengan pengambilan keputusan 

pemilihan makanan, dan faktor sosial ekonomi.
10

  

Pengetahuan merupakan faktor intern yang mempengaruhi pemilihan 

makanan jajanan. Pengetahuan ini khususnya meliputi pengetahuan gizi, 

kecerdasan, persepsi, emosi, dan motivasi dari luar.
9
 Pendidikan dan pengetahuan 

merupakan faktor tidak langsung yang mempengaruhi perilaku seseorang.
11

  

Pengetahuan yang diperoleh seseorang tidak terlepas dari pendidikan. 

Pengetahuan gizi yang ditunjang dengan pendidikan yang memadai, akan 

menanamkan kebiasaan dan penggunaan bahan makanan yang baik. Ibu yang 

mempunyai pengetahuan luas tentang gizi, maka dapat memilih dan memberi 

makan anaknya dengan lebih baik. Peran orang tua terutama ibu, untuk 

mengarahkan anaknya dalam pemilihan makanan jajanan cukup besar.
11,12

  

Anak sekolah mempunyai banyak aktivitas sehingga sering melupakan 

waktu makan. Anak yang tidak sarapan pagi cenderung mengonsumsi energi dan 

zat gizi lebih sedikit daripada anak yang sarapan pagi.
 
Kebiasaan makan pagi perlu 

diperhatikan untuk menyediakan energi bagi tubuh dan agar anak lebih mudah 

menerima pelajaran.
13 

Kebiasaan membawa bekal makanan pada anak ketika 

sekolah memberikan beberapa manfaat antara lain dapat menghindarkan dari 

gangguan rasa lapar dan dari kebiasaan jajan. Hal ini sekaligus menghindarkan 

anak dari bahaya jajanan yang tidak sehat dan tidak aman. 
12

  

Kebiasaan seseorang berhubungan dengan karakteristik personal dan faktor 

lingkungan. Dalam hal ini, lingkungan yang paling berpengaruh pada perilaku 

makan anak adalah keluarga dan sekolah.
14,15

 Ketersediaan jajanan sehat dan tidak 

sehat di rumah berpengaruh terhadap pemilihan makanan jajanan pada anak-anak. 

Anak cenderung untuk membeli makanan jajanan yang tersedia paling dekat 

dengan keberadaannya. Oleh sebab itu, jajanan yang sehat seharusnya tersedia baik 
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di rumah, maupun di lingkungan sekolah agar akses anak terhadap jajanan sehat 

tetap terjamin. Faktor ketersediaan makanan jajanan yang sehat menjadi salah satu 

faktor dalam menentukan pemilihan makanan jajanan yang sehat pula. 
16,17 

Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan adalah uang 

saku. Anak usia sekolah memperoleh uang saku dari orang tuanya. Uang saku 

tersebut digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan anak, salah satunya 

digunakan untuk membeli jajanan.
18 

Sebuah studi di Jakarta menunjukkan bahwa 

uang saku anak berkisar  antara Rp 1000,00 – Rp 5000,00 sebesar 81,5%, sebanyak 

13,3% anak mendapat uang saku Rp 5500,00 – Rp 10.000,00, 2% mendapat uang 

saku 11.000,00 – Rp 20.000,00 dan 1,8% anak mendapat uang saku >Rp 21.000,00. 

Hal ini menunjukkan potensi daya beli anak yang cukup tinggi. Sementara di 

sekitar mereka banyak terpapar oleh makanan jajanan kaki lima yang sebagian 

besar kurang sehat dan tidak aman dikonsumsi.
19

  

Media massa berupa radio, surat kabar serta iklan-iklan yang terdapat di 

papan reklame maupun billboard juga berpengaruh besar dalam pembentukan opini 

dan kepercayaan seseorang. Media massa berisi pesan yang mengandung sugesti 

yang dapat mempengaruhi pendapat seseorang, gaya hidup, selera, nilai, norma. 

Anak-anak mendapat paparan iklan dari berbagai media. Iklan merupakan medium 

untuk sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai sosial pada anak. Iklan makanan tidak 

jarang menonjolkan karakteristik fisik makanan seperti rasa renyah, gurih, atau 

manis. Hal ini memberikan dorongan bagi anak untuk terpengaruh dengan produk 

yang ditawarkan, karena karakteristik anak yang cenderung mudah tertarik. 
20,21 

Peningkatan asupan makanan tinggi lemak dan makanan jajanan manis padat energi 

dapat dipengaruhi oleh iklan. Iklan di media massa mendorong anak-anak untuk 

mengonsumsi jajanan yang tidak sehat walaupun tidak semua makanan jajanan 

yang diiklankan adalah jajanan yang tergolong tidak sehat. 
21  

Lokasi pengambilan data dalam penelitian ini di SD Negeri Pekunden 

Semarang. Sekolah dasar ini merupakan sekolah negeri yang terletak di tepi jalan di 

pusat kota dan banyak terdapat penjual makanan maupun minuman jajanan, serta 

siswa memiliki karakteristik sosial ekonomi yang bervariasi. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis berbagai faktor yang 

berhubungan dengan pemilihan makanan jajanan pada anak sekolah dasar di SDN 

Pekunden Semarang. 

 

METODA 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2011. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional dengan desain cross sectional atau belah lintang. Populasi 

target dalam penelitian ini adalah anak-anak yang mengikuti pendidikan formal 

Sekolah Dasar, dan populasi terjangkaunya adalah semua siswa dan siswi sekolah 

dasar yang mengikuti pendidikan formal di SDN Pekunden Semarang. 

Subjek diambil dengan metode simple random sampling menggunakan tabel 

angka random yang dilakukan berdasarkan data siswa yang tersedia. Kriteria 

inklusi yaitu Anak kelas IV-VI di SDN Taman Pekunden Semarang pada tahun 

ajaran 2011/2012 dan bersedia menjadi subjek penelitian dengan mengisi informed 

consent dan mengikuti prosedur penelitian. Berdasarkan perhitungan besar sampel, 

jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sejumlah 71 orang.  

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data identitas sampel 

meliputi nama, jenis kelamin, usia, tanggal lahir, kelas. alamat, nomor telepon, 

pendidikan ibu, data pengetahuan tentang gizi dan makanan jajanan, ketersediaan 

jajanan, kebiasaan sarapan pagi, bekal sekolah, uang jajan, peran media massa dan 

pemilihan makanan jajanan yang diperoleh berdasarkan pengisian kuesioner yang 

telah disiapkan dan dilakukan uji validitas dan realibilitas sebelumnya. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu lama tahun pendidikan ibu, pengetahuan tentang 

gizi dan makanan jajanan, ketersediaan jajanan, frekuensi sarapan pagi, frekuensi 

membawa bekal makanan sekolah, besar uang jajan di rumah dan di sekolah, dan 

peran media massa, serta pemilihan makanan jajanan sebagai variabel terikat. Tiap 

variabel diuji normalitas datanya kemudian digunakan uji korelasi r-Pearson bila 

data berdistribusi normal dan Rank Spearman bila data terdistribusi tidak normal. 

berikutnya dilakukan analisis multivariat untuk mengetahui faktor yang paling 

berhubungan dengan pemilihan makanan jajanan. 
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 Makanan jajanan didefinisikan sebagai makanan siap makan atau makanan 

kudapan yang tidak diproduksi sendiri pada tingkat rumah tangga dan dipersiapkan 

untuk dikonsumsi langsung di lokasi penjualan yang terdapat di pinggir jalan atu di 

tempat-tempat umum, atau dijajakan dengan cara berkeliling.  

 Pengetahuan gizi dan makanan jajanan diukur berdasarkan total jawaban 

benar pada kuesioner. Kuesioner berisi 17 pertanyaan dengan jawaban berupa 

pilihan ganda. Pertanyaan pada kuesioner meliputi contoh jajanan yang sehat dan 

tidak sehat, pemilihan jajanan, contoh makanan sumber zat gizi, dan fungsi zat gizi 

bagi tubuh. Penilaian butir pertanyaan dengan jawaban benar = 1 dan salah = 0. 

Total skor pengetahuan tersebut kemudian dikategorikan menjadi kurang (jawaban 

benar <60%), sedang (jawaban benar 60-80%), dan baik (jawaban benar > 80%).
22

  

 Lama tahun pendidikan ibu diperoleh dari data pendidikan ibu yang 

dideskripsikan dalam jumlah tahun yang diperoleh ibu untuk menyelesaikan 

sekolah, dimana tahun yang berulang atau tinggal kelas tidak dihitung.  

 Besar uang jajan, baik besar uang jajan di rumah maupun di sekolah 

merupakan jumlah uang dalam satuan rupiah yang digunakan subjek untuk membeli 

makanan jajanan saja per hari.  

 Frekuensi sarapan pagi didefinisikan sebagai tingkat keseringan sarapan 

pagi di rumah dalam satu minggu sebelum anak beraktifitas. Frekuensi ini kemudian 

digolongkan menjadi 4 kategori yaitu tidak pernah, kadang-kadang (frekuensi 1-4 

kali/minggu), sering (frekuensi 5-6 kali/minggu), dan selalu (frekuensi 7 

kali/minggu).   

 Frekuensi membawa bekal ke sekolah didefinisikan sebagai tingkat 

keseringan membawa bekal makanan ke sekolah yang dibuat dan dipersiapkan di 

rumah dalam satu minggu. Frekuensi ini kemudian digolongkan menjadi 4 kategori 

yaitu tidak pernah, kadang-kadang (frekuensi 1-3 kali/minggu), sering (frekuensi 4-

5 kali/minggu), dan selalu (frekuensi 6 kali/minggu). Bekal makanan yang dibawa 

ke sekolah ini merupakan bekal yang dibuat sendiri dan berasal dari rumah, serta 

bukan termasuk golongan makanan jajanan. 
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Peran media massa adalah pengaruh yang diberikan media massa kepada 

subjek dalam pemilihan makanan jajanan. Peran media massa diukur dengan 

kuesioner yang terdiri dari 11 pertanyaan. Pertanyaan yang ada terkait dengan 

kualitas dan komponen menarik dalam iklan kemudian jawaban yang disediakan 

berupa ungkapan kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap isi pertanyaan.  

  Ketersediaan makanan jajanan merupakan keterjaminan akses terhadap 

makanan jajanan di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah anak, dimana 

jajanan disediakan dan siap dikonsumsi baik di rumah, di sekitar rumah maupun di 

lingkungan sekolah sehingga anak dapat dengan mudah mengakses jajanan tersebut. 

Ketersediaan dibedakan menjadi ketersediaan jajanan sehat dan tidak sehat. 

Ketersediaan jajanan diukur dengan kuesioner yang berisi daftar jenis jajanan. 

Kelompok jajanan sehat meliputi golongan susu, produk olahan susu, jus buah, 

buah, jajanan cukup energi, jajanan cukup protein.
14

 Ketersediaan makanan jajanan 

sehat golongan susu seperti susu skim, susu segar, susu cair kemasan (UHT fresh 

milk); produk olahan susu seperti yoghurt, kefir, keju rendah lemak dan es krim; jus 

buah berupa jus buah asli dan jus buah kemasan; buah dapat berupa buah segar atau 

olahan buah seperti rujak; jajanan cukup energi dan protein merupakan jajanan yang 

diharapkan dapat memenuhi energi 200-300 kkal dan protein 5-7 g.
23,24,25 

Kelompok 

jajanan tidak sehat meliputi jajanan golongan tinggi garam/natrium, tinggi gula, 

tinggi lemak, minuman tinggi gula (minuman bersoda), dan western fast food 

(french fries, fried chicken).
14

 Ketersediaan jajanan jajanan tinggi natrium seperti 

keripik kemasan pabrikan, krakers, kue kering asin, popcorn asin, makanan 

kalengan; jajanan tinggi gula seperti permen, kembang gula, coklat batang, 

marshmallow; jajanan tinggi lemak seperti sosis, keju padat, kulit unggas; minuman 

tinggi gula seperti minuman bersoda, dan western fast food seperti french fries, fried 

chicken.
24,26 

Setiap ketersediaan satu kelompok jajanan baik sehat maupun tidak 

sehat di tiap lokasi, maka diberi 1 poin, jika tidak tersedia maka diberi 0 poin. 

 Pemilihan makanan jajanan adalah tindakan anak dalam menentukan 

makanan jajanan yang sehat untuk dikonsumsi sehari-hari yang diukur dengan 

kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan favourable dan unfavourable tentang 
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kecenderungan anak dalam memilih dan mengonsumsi jajanan. Jawaban yang 

tersedia menyatakan tingkat keseringan terhadap isi pertanyaan yaitu tidak pernah, 

kadang-kadang, selalu. Pemberian skor untuk pertanyaan favourable yaitu skor 0 

untuk tidak pernah, skor 1 untuk kadang-kadang, skor 2 untuk selalu. Pemberian 

skor untuk pertanyaan unfavourable yaitu skor 2 untuk tidak pernah, skor 1 untuk 

kadang-kadang, dan skor 0 untuk selalu. Semakin tinggi skor pemilihan makanan 

jajanan berarti bahwa pemilihan makanan jajanan semakin baik (sesuai). 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Karakteristik Subjek 

Penentuan dan pengambilan subjek sesuai dengan yang telah ditetapkan 

secara acak sederhana. Subjek yang diambil sebanyak 73 orang yang terdiri dari 

kelas IV dan V, karena siswa kelas VI sudah menempuh ujian akhir sehingga sulit 

ditemui di sekolah. Ringkasan nilai minimum, maksimum, dan rerata variabel 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Minimum, Maksimum, dan Rerata Variabel penelitian 

Variabel Minimum Maksimum Rerata SD 

Usia Subjek 9 tahun 11 tahun 10,4 tahun 0,64 tahun 

Uang Jajan di Sekolah Rp 500 Rp 10000 Rp 3611,1 Rp 1789,14 

Uang Jajan di Rumah Rp 500 Rp 5000 Rp 1888,9 Rp 1315,12 

Lama Tahun Pendidikan Ibu 6 tahun 18 tahun 13 tahun 2,93 tahun 

Frekuensi Sarapan Pagi 0 kali/minggu 7 kali/minggu 5,9 kali/minggu 2,03 kali/minggu 

Frekuensi Membawa Bekal 

Makanan 

0 kali/minggu 6 kali/minggu 2,4 kali/minggu 1,45 kali/minggu 

Skor Pengetahuan Gizi dan 

Makanan Jajanan 

29 100 70,8 16,06 

Skor T Pemilihan Makanan 

Jajanan 

152 402 278,5 43,80 

 

1. Usia Subjek 

Perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda yaitu 38 

(52,1%) laki-laki dan 35 (47,9%) perempuan. Sebagian besar subjek berusia 11 

dan 10 tahun dengan rerata 10,40 ± 0,64. Distribusi frekuensi menurut jenis 

kelamin dan usia dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel Menurut Jenis Kelamin dan Usia 

 

Kelompok Umur 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

N % n % n % 

9 tahun 3 4,1% 3 4,1% 6 8,2% 

10 tahun 18 24,65% 14 19,17% 32 43,8% 

11 tahun 17 23,28 18 24,65% 35 47,9% 

Total 38 52,05% 35 47,95% 73 100% 

 

2. Pengetahuan Gizi dan Makanan Jajanan 

Pengetahuan tentang gizi dan makanan jajanan subjek bervariasi. Skor 

minimum yang diperoleh yaitu 29 dan skor maksimum 100 dengan rerata skor 

pengetahuan 70,83 ± 16,60. Distribusi subjek menurut kategori pengetahuan 

dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Distribusi Subjek Menurut Kategori Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Gizi 

dan Makanan Jajanan  

n % 

Kurang 20 27,4% 

Sedang 33 45,2% 

Baik  20 27,4% 

Total 73 100% 

 

Pengetahuan subjek tentang gizi dan makanan jajanan yang termasuk dalam 

kategori baik hanya sebesar 45,2%. Subjek yang masuk kategori kurang dan 

baik memiliki proporsi yang sama (27,4%). 

 

3. Pendidikan Ibu 

Sebagian besar ibu subjek mempunyai latar belakang pendidikan formal 

yang cukup. Hal ini dilihat dari mayoritas ibu subjek menempuh pendidikan 

tingkat SMA (37%), sedangkan ibu yang menempuh pendidikan tingkat sekolah 

dasar hanya 1 orang (1,4%). Pendidikan formal ibu subjek yang tertinggi adalah 

perguruan tinggi dengan tingkat S2 dan yang terendah adalah sekolah dasar. 

Rerata lama tahun pendidikan 13 ± 2,93. Distribusi pendidikan ibu subjek dapat 

dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Distribusi subjek Menurut Pendidikan Ibu 

Pendidikan Ibu n % 

SD/MI 1 1,4% 

SMP/Mts 12 16,4% 

SMA/MA 27 37,0% 

Akademi 13 17,8% 

Universitas/Institut 20 27,4% 

Total 73 100% 

 

4. Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan ibu subjek dibedakan menjadi ibu yang bekerja dan tidak bekerja. 

Ibu yang bekerja kemudian dibedakan lagi sesuai dengan kategori profesinya 

masing-masing. Distribusi pekerjaan ibu responden dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi subjek menurut pekerjaan ibu 

Pekerjaan Ibu  n % 

Tidak Bekerja  26 35,6% 

 

 

 

Bekerja 

   

Pegawai swasta 19 26% 

Pedagang/Wiraswasta 19 26% 

Pegawai negeri/ABRI/POLRI 7 9,7% 

Lain-lain 2 2,7% 

Total  73 100% 

 

Berdasarkan tebel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu subjek 

bekerja (65,4%), dimana profesi terbanyak sebagai pegawai swasta (26%) dan 

pedagang/wiraswasta (26%).  

  

5. Besar Uang Jajan 

a. Uang Jajan di Sekolah 

Besar uang jajan yang digunakan oleh subjek untuk membeli jajanan 

saja di sekolah bervariasi. Besar uang jajan minimum yaitu Rp 500 dan 

maksimum sebesar Rp 10.000. Distribusi subjek berdasarkan besar uang 

jajan di sekolah dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi Subjek Berdasarkan Besar Uang Jajan Di Sekolah 

Besar Uang Jajan di Sekolah n % 

Rp500 – Rp 5000 70 95,9% 

>Rp 5000 – Rp 10.000 2 2,7% 

Tidak Jajan 1 1,4% 

Total 73 100% 
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Rata-rata subjek menggunakan uang sakunya untuk membeli jajan. 

Hanya satu dari 73 subjek yang tidak menggunakan uang sakunya untuk 

jajan. Alokasi uang yang digunakan subjek untuk membeli jajan di sekolah 

sebagian besar (95,9%) berkisar antara Rp 500 – Rp 5000. 

  

b. Uang Jajan di Rumah 

Sebagian besar subjek membeli jajan di rumah selain jajan di sekolah. 

Distribusi besar uang jajan subjek di rumah dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Distribusi Besar Uang Jajan Subjek Di Rumah 

 

Besar Uang Jajan di Rumah n % 

Rp 500 – Rp 2500 38 52,1 % 

Rp 2500 – Rp 5500 7 9,6 % 

Tidak Jajan 28 38,4% 

Total 73 100 % 

 

Subjek yang memperoleh uang saku ketika di rumah dan 

mempergunakannya untuk jajan berjumlah 45 subjek dari 73 subjek yang 

ada. Sebanyak 38 dari 45 subjek (52,1%) menghabiskan uang untuk 

membeli jajan dengan rentang Rp 500 – Rp 2500. Sejumlah 7 subjek (9,6%) 

menghabiskan Rp 2500 – Rp 5000. Sisanya, sebanyak 28 subjek mengaku 

tidak memperoleh uang jajan atau tidak membeli jajan ketika di rumah.  

 

6. Frekuensi Sarapan Pagi Subjek 

Sebanyak 52 subjek (71,2%) selalu sarapan pagi setiap hari baik pada hari 

sekolah maupun hari libur dan hanya 2 subjek (2,7%) yang mengaku tidak 

pernah sarapan pagi setiap hari. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi sarapan 

pagi subjek.  

Tabel 8. Distribusi Subjek Menurut Frekuensi Sarapan Pagi 

Frekuensi Sarapan Pagi n % 

Tidak Pernah 2 2,7% 

Kadang-kadang 
 

12 16,4% 

Sering 
 

7 9,6% 

Selalu
  

52 71,2% 

Total 73 100% 

 



15 

 

7. Frekuensi Membawa Bekal Makanan Sekolah 

  Kebiasaan subjek dalam membawa bekal makanan ke sekolah bervariasi. 

Kebiasaan membawa bekal subjek diukur dengan tingkat keseringan berupa 

frekuensi per minggu.  

Tabel 9. Distribusi Subjek Menurut Frekuensi Membawa Bekal Makanan Sekolah 

Frekuensi Membawa Bekal n % 

Tidak Pernah 15 20,05 % 

Kadang-kadang 
 

51 69,9 % 

Sering 
 

4 5,5 % 

Selalu
  

3 4,1 % 

Total 73 100% 

 

 Jumlah total subjek yang membawa bekal yaitu 58 subjek dengan 

frekuensi berbeda. Sebagian besar subjek membawa bekal dengan frekuensi 

1-3 kali/minggu yaitu 51 orang (69,9%), sisanya sebanyak 15 subjek 

(20,05%) mengaku tidak pernah membawa bekal makanan ke sekolah. 

  

8. Peran Media Massa 

Sumber Informasi  

Hampir seluruh subjek 69 subjek (94,5%) terpapar iklan jajanan 

melalui media televisi. Melalui media radio dan media cetak masing-masing 1 

subjek (1,4%) dan 2 subjek (2,7%) melalui sumber lainnya. Distribusi subjek 

menurut sumber informasi iklan jajanan dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Distribusi Subjek Menurut Sumber Informasi Iklan Jajanan 

Sumber Informasi n % 

Televisi 69 94,4% 

Radio 1 1,4% 

Media cetak 1 1,4% 

Lainnya 2 2,7% 

Total 73 100% 

 

9. Ketersediaan Makanan Jajanan 

Pada penelitian ini, diperoleh data ketersediaan makanan jajanan yang 

dibagi menjadi ketersediaan jajanan sehat dan tidak sehat yang dibedakan dalam 

tiga tempat yaitu di kantin/pedagang sekitar sekolah, di warung sekitar rumah, 

dan di dalam rumah. Distribusi ketersediaan  makanan jajanan sehat menurut 

lokasi dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tabel 11. Distribusi Ketersediaan Makanan Jajanan Sehat 

 

 

  Ketersediaan jajanan golongan susu dan cukup protein hampir sama baik 

di rumah, di sekolah/sekitar sekolah dan warung sekitar rumah. Jajanan 

golongan buah, jus buah, dan jajanan cukup energi paling banyak tersedia di 

rumah dengan persentase 78,1%, 74%, dan 82,2%, sedangkan produk olahan 

susu paling banyak terdapat di warung sekitar rumah (54,8%). 

 Tabel 12. Distribusi Ketersediaan Makanan Jajanan Tidak Sehat 

 

 

Jenis Jajanan 

 

Lokasi 

Di Rumah Di Sekolah/Sekitar 

Sekolah 

Di Warung Sekitar 

Rumah 

Tersedia Tidak 

Tersedia 

Tersedia Tidak 

Tersedia 

Tersedia Tidak 

Tersedia 

Jajanan Tinggi 

Natrium 

58,9% 41,1% 84,9% 15,1% 86,3% 13,7% 

Jajanan Tinggi Gula 53,4% 46,6% 98,6% 1,4% 93,2% 6,8% 

Jajanan Tinggi Lemak 68,5% 31,5% 82,2% 17,8% 78,1% 21,9% 

Minuman Tinggi Gula 27,4% 72,6% 58,9% 41,1% 78,1% 21,9% 

Western Fast food 47,9% 52,1% 46,6% 53,4% 32,9% 67,1% 

 

Jajanan tidak sehat hampir selalu ditemukan di luar rumah. Sebagian 

besar jajanan tidak sehat seperti jajanan tinggi natrium, tinggi gula, dan tinggi 

lemak paling banyak tersedia di sekolah/sekitar sekolah, jajanan golongan 

minuman tinggi gula paling banyak tersedia di warung sekitar rumah, sedangkan 

jajanan golongan Western fast food paling banyak tersedia di rumah.  

 

 

 

 

 Lokasi 

Di Rumah Di Sekolah/Sekitar 

Sekolah 

Di Warung Sekitar 

Rumah 

Tersedia Tidak 

Tersedia 

Tersedia Tidak 

Tersedia 

Tersedia Tidak 

Tersedia 

Susu 90,4% 9,6% 93,2% 6,8% 93,2% 6,8% 

Produk Olahan Susu 41,1% 58,9%% 20,5% 79,5% 54,8% 45,2% 

Jus Buah 74% 26% 15,1% 84,9% 64,4% 35,6% 

Buah 78,1% 21,9% 5,5% 94,5% 54,8% 45,2% 

Jajanan Cukup Energi 72,6% 27,4% 76,7% 23,3% 74% 26% 

Jajanan Cukup protein 82,2% 17,8% 75,3% 24,7% 80,8% 19,2% 
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10. Pemilihan Makanan Jajanan 

Pemilihan makanan jajanan diukur dengan jawaban yang menyatakan 

tingkat keseringan terhadap item pertanyaan yang tersedia. Tingkat keseringan 

tersebut yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu. Pemilihan 

makanan dan minuman jajanan pada 73 subjek yang diteliti menunjukkan hasil 

yang beragam. Pemilihan makanan jajanan meliputi pertanyaan favorable dan 

unfavorable. Distribusi subjek berdasarkan pemilihan makanan jajanan dapat 

dilihat pada tabel 13. 

 Tabel 13. Distrbusi Subjek Menurut Pemilihan Makanan Jajanan 

Item Pemilihan Makanan Jajanan Tidak 

Pernah 

Kadang-

Kadang 

Selalu 

Jajan di tempat terbuka 22,6% 68,5% 8,9% 

Jajanan tinggi gula 15,1% 67,1% 17,8% 

Jajanan tinggi lemak 7,3% 70,8% 21,9% 

Jajanan tinggi natrium 34,2% 56,2% 9,6% 

Jajanan dengan bahan tambahan pangan  

atau bumbu yang tidak aman 

37% 53,4% 9,6% 

Jajanan instan dalam  kemasan 17,8% 58,9% 23,3% 

Jajanan cukup energi 11% 68,5% 20,5% 

Jajanan cukup protein 0% 60,3% 39,7% 

Jajanan berbahan dasar buah (jus buah, 

buah segar, rujak) 

6,8% 61,6% 31,6% 

Jajanan golongan susu (susu cair 

kemasan, susu segar, susu skim) 

4,1% 42,5% 53,4% 

Jajanan yang bersih 4,8% 34,9% 60,3% 

Memilih dengan memperhatikan 

kandungan gizi dan tanggal kadaluarsa 

11% 43,8% 45,2% 

 

Pemilihan makanan jajanan pada anak-anak sangat beragam. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak belum dapat membedakan makanan jajanana yang 

baik dan tidak baik. Sebagian besar subjek termasuk dalam kategori kadang-

kadang dalam memilih berbagai jenis jajanan. Namun, mayoritas subjek  selalu 

memilih jajanan gologan susu (53,4%), jajanan yang bersih (60,3%), serta 

memperhatikan kandungan gizi dan tenggal kadaluarsa (45,2%). Subjek kadang-

kadang memilih jajanan golongan lemak (70,8%), dan hanya 7,3% yang tidak 

pernah mengonsumsinya. Selain itu, tidak ada (0%) subjek yang tidak pernah 

mengonsumsi jajanan golongan protein. 
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B. Hubungan Beberapa Variabel dengan Pemilihan Makanan Jajanan 

Ringkasan hasil uji hubungan beberapa variabel dengan pemilihan makanan 

jajanan pada anak sekolah dasar dapat dilihat pada tabel 14. 

Tabel 14. Analisis Bivariat Hubungan Beberapa Variabel dengan Pemilihan Makanan Jajanan 

Variabel r p 

Besar Uang Jajan di Sekolah -0,140 0,237* 

Besar Uang Jajan di Rumah -0,057 0,632* 

Lama Tahun Pendidikan Ibu 0,161 0,173* 

Total Ketersediaan Jajanan Sehat 0,200 0,09* 

Total Ketersediaan Jajanan Tidak Sehat  0,108 0,364* 

Frekuensi Sarapan Pagi 0,041 0,730* 

Frekuensi Membawa Bekal Makanan Sekolah 0,303 0,009* 

Pengetahuan Gizi dan Makanan Jajanan 0,212 0,072** 

*UjiKorelasi Rank Spearman 

**Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara besar uang jajan, baik di sekolah (r = -0,140, p = 0,237) maupun di rumah 

(r = -0,057 , p = 0,632) dengan pemilihan makanan jajanan. Demikian pula pada 

hasil analisis pengetahuan tentang gizi dan makanan jajanan (r = 212; p = 0,072) 

dengan pemilihan makanan jajanan tidak menunjukkan hubungan bermakna.               

Analisi bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara 

ketersediaan makanan jajanan sehat (r = 0,200 , p = 0,09) dan tidak sehat (r = 

0,108, p = 0,364) dengan pemilihan makanan jajanan, demikian pula pada 

variabel lama tahun pendidikan ibu (r = 0,161 , p = 0,173). 

Hasil analisis varabel frekuensi sarapan pagi (r = 0,041, p = 0,730) 

dengan pemilihan makanan jajanan menunjukkan tidak ada hubungan yang 

bermakna. Namun, analisis bivariat frekuensi membawa bekal makanan dengan 

pemilihan makanan jajanan menunjukkan adanya hubungan yang bermakna (r = 

303; p = 0,009). Hal ini berarti bahwa semakin sering frekuensi membawa bekal 

makanan sekolah maka pemilihan makanan jajanan semakin baik. 

 

C. Variabel yang Paling Berhubungan dengan Pemilihan Makanan Jajanan 

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa frekuensi membawa bekal 

makanan memiliki hubungan yang paling dekat dengan pemilihan makanan jajanan. 
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Pada uji Anova diperoleh nilai p = 0,009. Hal ini menunjukkan persamaan regresi 

yang diperoleh layak untuk digunakan. Hasil analisis data regresi linier didapatkan 

angka Adjusted R
2
 = 0,116 yang dapat diartikan bahwa 11,6% pemilihan makanan 

jajanan dapat dipengaruhi oleh besar uang jajan di sekolah, besar uang jajan di 

rumah, pengetahuan gizi dan makanan jajanan, pendidikan ibu, frekuensi sarapan 

pagi, frekuensi membawa bekal makanan sekolah, dan peran media massa, 

sedangkan 88,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Persamaan regresi yang 

didapatkan : Pemilihan makanan jajanan = 24,437 + 0,875 (frekuensi membawa 

bekal makanan sekolah). Hal ini berarti setiap peningkatan frekuensi membawa 

bekal sebesar 1 kali akan memperbaiki pemilihan makanan jajanan pada anak 

sekolah dasar sebesar 0,896. Nilai signfikansi korelasi yaitu p = 0,009 

menunjukkan bahwa frekuensi membawa bekal makanan berhubungan secara 

signifikan dengan pemilihan makanan jajanan. 

 

PEMBAHASAN 

Makanan jajanan memegang peranan penting dalam memberikan kontribusi 

tambahan untuk kecukupan gizi, khususnya energi dan protein. Kebiasaan jajan di 

sekolah terjadi karena 3-4 jam setelah makan pagi perut akan terasa lapar 

kembali.
27

 Rendahnya sumbangan zat gizi dari makanan jajanan yang disebabkan 

sebagian besar anak sekolah dasar mengonsumsi makanan jajanan yang kandungan 

zat gizinya kurang bervariasi karena hanya terdiri dari 1 atau 2 jenis zat gizi saja.
28

  

Makanan jajanan sebaiknya tidak dikonsumsi pada waktu makan utama. 

Konsumsi jajanan dapat menjaga kecukupan energi anak sebelum waktu makan 

utama tiba. Namun, konsumsi jajanan yang berlebihan juga dapat menyebabkan 

peningkatan berat badan apabila pilihan jajanan berupa makanan yang tinggi kalori, 

lemak, gula, dan rendah zat gizi yang dibutuhkan oleh anak-anak. Banyak iklan 

makanan yang menawarkan jajanan seperti keripik, kue kering, permen, dan 

minuman soda yang tidak termasuk pilihan jajanan yang baik.
29

  

Pemilihan makanan jajanan merupakan salah satu bentuk perilaku 

kesehatan. Perilaku kesehatan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan tindakan 
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atau kegiaan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. Perilaku 

sendiri dibentuk melalui suatu proses dan berlangsung dalam interaksi manusia 

dengan lingkungannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern mencakup 

pengetahuan, kecerdasan, persepsi, emosi, motivasi, dan sebagainya yang berfungsi 

mengolah rangsang dari luar. Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan sekitar, 

baik fisik maupun non fisik seperti iklim, manusia, sosial ekonomi, kebudayaan, 

dan sebagainya.
30

  

Pemilihan makanan jajanan merupakan perwujudan perilaku.
9
 Faktor yang 

mempengaruhi pemilihan makanan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu faktor 

terkait makanan, faktor personal, dan faktor sosial ekonomi dalam konteks 

pemilihan makanan. Faktor terkait makanan meliputi kandungan gizi, serta 

komponen kimia dan fisik makanan. Faktor personal meliputi persepsi sensori 

seperti aroma, rasa, dan tekstur, sedangkan faktor sosial ekonomi meliputi harga, 

merk, ketersediaan, serta budaya.
10

  

Uang saku yang rutin diberikan pada anak dapat membentuk sikap dan 

persepsi anak bahwa uang saku adalah hak mereka dan mereka bisa menuntutnya. 

Kurangnya nasihat dan arahan dari orang tua tentang pemanfaatan uang saku akan 

mendorong anak untuk memanfaatkannya secara bebas.
31 

Pemberian uang saku 

mempengaruhi kebiasaan jajan pada anak usia sekolah.
32 

Sebanyak 70 subjek menghabiskan uang saku Rp 500 – Rp 5000 untuk 

membeli jajan di sekolah, hanya 1 subjek di antaranya menyatakan tidak pernah 

jajan di sekolah. Besar uang jajan yang tertinggi yaitu Rp 10.000. Variasi uang 

jajan dapat berkaitan dengan tingkat sosial ekonomi keluarga subjek yang berbeda-

beda. Rerata uang jajan subjek dalam sehari di sekolah yaitu Rp 3611,1. Penelitian 

sebelumnya di Semarang menyatakan bahwa rata-rata siswa menghabiskan uang 

saku sebesar Rp 5.090,91 per hari untuk membeli makanan jajanan.
33

 Rerata ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil rerata pada penelitian ini. Perbedaan angka 

rerata tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan karakteristik lokasi penelitian dan 

karakteristik subjek. Subjek menyatakan bahwa tidak seluruh uang saku yang 
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diperoleh dipergunakan untuk membeli jajanan. Sebagian besar subjek menyatakan 

bahwa sisa uang saku yang tidak digunakan untuk jajan tetapi ditabung.  

Hasil uji hubungan antara besar uang saku di sekolah dengan pemilihan 

makanan jajanan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna di antara 

keduanya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor dukungan (support) 

dari pihak lain dapat mendukung perwujudan suatu tindakan dalam hal ini 

pemilihan makanan jajanan. Karakteristik anak sekolah dasar yaitu suka meniru 

orang-orang di sekitarnya termasuk orang tua, guru, dan teman sebaya. Perilaku 

yang kerap muncul adalah meniru teman sebayanya meskipun tidak sesuai dengan 

dirinya.
30 

Anak sekolah dasar menganggap rasa lebih penting daripada kandungan 

gizi dalam membeli jajanan dan mereka lebih sering membeli jajanan manis.
34

 

Selain itu, ketersediaan makanan jajanan yang sehat menjadi salah satu faktor 

penting dalam menentukan pemilihan makanan jajanan yang sehat pula.
16,17

 

Besar uang jajan yang diterima subjek di sekolah dan di rumah berbeda. 

Rerata besar uang jajan subjek di rumah sebesar Rp 1888,9 lebih kecil dari pada 

rerata besar uang jajan di sekolah. Tidak seluruh subjek memperoleh uang jajan di 

rumah. Subjek yang tidak memperoleh uang jajan di rumah sebanyak 28 subjek 

(38,4%). Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua orang tua memberikan 

kelonggaran kepada anaknya untuk membeli jajan. Sosialisasi konsumen masa 

kanak-kanak (childhood consumer socialization) mengacu pada proses di mana 

anak memperoleh kedewasaan, pengetahuan, dan sikap yang relevan dengan fungsi 

mereka sebagai konsumen, dalam hal ini konsumen makanan jajanan. Agen 

sosialisasi anak sebagai konsumen yaitu orang tua yang memiliki kontak langsung 

dengan anak. Orang tua bertanggung jawab atas kegiatan anak sebagai konsumen, 

salah satunya melalui pemberian uang saku. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

proses sosialisasi anak menjadi konsumen dalam memergunakan uang jajan yaitu 

teman sebaya, media massa, dan lingkungan tempat tinggal anak.
35

 

Hasil uji hubungan antara besar uang jajan di rumah dengan pemilihan 

makanan jajanan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna di 

antara keduanya. Hal ini berkaitan dengan faktor ekologi antara lain pengetahuan 
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ibu, kebiasaan makan ibu, durasi menonton televisi, dan frekuensi mengonsumsi 

jajanan. Sebuah penelitian di Korea menunjukkan bahwa faktor ekologi  

berhubungan dengan frekuensi anak dalam membeli makanan.
34

 Hal ini berkaitan 

dengan faktor dalam keluarga dimana kebiasaan makan yang baik dimulai di rumah 

atas bimbingan orang tua. Peranan ibu yang paling banyak berpengaruh terhadap 

pembentukan kebiasaan makan anak-anak di dalam rumah.
 12

 

Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan makanan jajanan adalah sarapan 

pagi. Sarapan pagi pada umumnya menyumbang gizi sekitar 25% dari angka 

kebutuhan gizi sehari. Anak yang tidak sarapan pagi cenderung mengonsumsi 

energi dan zat gizi lebih sedikit daripada anak yang sarapan pagi.
36

 Hasil uji 

hubungan antara frekuensi sarapan pagi dengan pemilihan makanan jajanan 

menunjukkan angka p = 0,730 berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar subjek (71,2%) selalu sarapan pagi setiap hari. Frekuensi sarapan 

pagi pada subjek tidak berkaitan dengan kebiasaan jajan di sekolah. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil bahwa terdapat 50 subjek yang tetap membeli jajan di 

sekolah walaupun sudah sarapan pagi. Hal ini dapat berkaitan dengan banyaknya 

jam istirahat di sekolah, dimana dalam sehari terdapat 2-3 kali jam istirahat. Pada 

penelitian lain disebutkan bahwa anak-anak membeli makanan jajanan pada saat 

jam istirahat sekolah (92,2%) dengan alasan untuk mengurangi rasa lapar setelah 

beberapa jam belajar di kelas.
33

  

Pada penelitian ini, subjek dengan ibu yang bekerja lebih banyak daripada 

ibu yang tidak bekerja. Ibu yang tidak bekerja lebih berkesempatan untuk 

menyediakan sarapan pagi bagi anaknya, sedangkan ibu yang bekerja tidak 

memiliki banyak waktu sebagaimana ibu yang tidak bekerja. Hal ini berkaitan 

dengan adanya hubungan antara jenis pekerjaan ibu, pengetahuan ibu, dan 

kesempatan sarapan, dengan kebiasaan sarapan.
37 

Selain sarapan pagi, frekuensi membawa bekal makanan pada anak ketika 

sekolah memberikan beberapa manfaat antara lain anak-anak dapat dihindarkan 

dari gangguan rasa lapar.
12

 Pada penelitian ini, sebanyak 58 subjek (79,45%) 
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membawa bekal ke sekolah sedangkan sisanya sebanyak 15 subjek mengaku tidak 

pernah membawa bekal makanan ke sekolah. Di antara 58 subjek tersebut, sebagian 

besar subjek (69,9%) membawa bekal dengan frekuensi 1-3 kali/minggu (kadang-

kadang). Frekuensi ini berhubungan dengan kegiatan subjek di sekolah. Subjek 

menyatakan bahwa mereka membawa bekal makanan terutama pada hari Senin – 

Rabu, karena pada hari tersebut, subjek menghabiskan banyak waktu di sekolah 

berkaitan dengan adanya jam tambahan pelajaran di sekolah (les). Bekal makanan 

dapat menjadi makanan tambahan karena kebutuhan gizi anak yang semakin 

meningkat sedangkan kemampuan saluran cerna anak masih terbatas.
38

  

Hasil uji hubungan frekuensi membawa bekal makanan dengan pemilihan 

makanan jajanan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Hubungan yang diperoleh yaitu semakin sering frekuensi 

membawa bekal makanan ke sekolah, maka pemilihan makanan jajanan semakin 

baik. Dalam penelitian ini, bekal makanan yang dibawa ke sekolah adalah bekal 

makanan yang dibawa dan dipersiapkan dari rumah. Kebiasaan membawa bekal 

makanan merupakan salah satu faktor pemudah yang mendorong terwujudnya 

pemilihan makanan jajanan yang baik.
30 

Ketersediaan jajanan tidak sehat seperti 

jenis jajanan tinggi lemak, tinggi natrium, tinggi gula, dan minuman bersoda 

banyak tersedia  di kantin sekolah, dan gerai jajanan.
39

 Ketika anak sudah 

membawa bekal makanan ke sekolah, maka anak cenderung mengonsumsi bekal 

makanan yang dibawa dari rumah. Oleh karena itu, bekal sekolah dapat 

menghindarkan anak dari kebiasaan membeli jajan yang sekaligus menghindarkan 

anak dari bahaya jajanan yang tidak sehat dan tidak aman.
12

   

Pengetahuan juga salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan 

jajanan. Pengetahuan adalah hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 

pancaindera manusia. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 

dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behaviour). Hal ini didasarkan pada 

pengalaman berbagai penelitian yang menyatakan bahwa perilaku yang didasari 
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pengetahuan akan lebih tahan lama daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Pengetahuan termasuk di dalamnya pengetahuan gizi, jajan, dan 

makanan jajanan dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun informal.
30

  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar subjek yaitu 

sebanyak 33 subjek (45,2%) memiliki pengetahuan tentang gizi dan makanan 

jajanan dengan kategori sedang dan masih ada subjek yang masuk dalam kategori 

kurang yaitu sebanyak 20 subjek (27,4%). Masih kurangnya pengetahuan anak 

tentang gizi dan makanan jajanan dapat disebabkan oleh kurangnya sumber internal 

atau pengalaman yang diperoleh dari berbagai sumber misalnya media massa, 

media elektronik, buku, maupun dari sumber eksternal yaitu yang berasal dari 

orang lain, misalnya pendidikan gizi yang dapat menambah pengetahuan anak.
40

  

Hasi uji hubungan antara pengetahuan tentang gizi dan makanan jajanan 

dengan pemilihan makanan jajanan menunjukkana angka signifikansi 0,072 yang 

berarti bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara kedua variabel tersebut. 

Hal ini karena pengetahuan yang baik belum tentu diwujudkan dalam perilaku yang 

baik. Terbentuknya suatu perilaku baru dimulai pada domain kognitif. Dalam arti, 

subjek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus yang berupa materi atau objek di 

luarnya sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada subjek tersebut dan 

selanjutnya menimbulkan respons batin dalam bentuk sikap terhadap objek yang 

diketahui tersebut. Namun, seseorang dapat bertindak atau berperilaku tanpa 

mengetahui dahulu makna stimulus yang diterimanya. Dengan kata lain, tindakan 

(practice)  seseorang tidak harus didasari oleh pengetahuan atau sikap.
30

  

Pengetahuan tidak terlepas dari pendidikan. Pendidikan secara umum adalah 

segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, 

kelompok, atau masyarakat, sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh 

pelaku pendidikan.
41

 Peran orang tua terutama ibu untuk mengarahkan anak dalam 

pemilihan makanan jajanan cukup besar. Pendidikan gizi bertujuan untuk 

mengarahkan anak kepada pembiasaan dan cara makan yang baik. Ibu dengan 

pengetahuan luas tentang gizi dan ditunjang dengan pendidikan yang tinggi, maka 

dalam memilih maupun memberikan makanan kepada anaknya semakin baik.
12 
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Mayoritas ibu subjek telah menempuh pendidikan formal yang cukup. Hal 

ini dapat dilihat dari jenjang pendidikan yang paling banyak ditempuh oleh ibu 

subjek yaitu SMA/MA sebanyak 27 subjek (37,0%) dan yang menempuh 

pendidikan sekolah dasar hanya 1 subjek (1,4%). Distribusi pendidikan ibu subjek 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini cukup beragam mulai dari jenjang sekolah 

dasar hingga pendidikan tinggi strata dua (S2). Keragaman pendidikan ibu ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor latar belakang sosial dan ekonomi yang bervariasi pada 

masing-masing keluarga subjek.  

Hasil analisis bivariat antara pendidikan ibu dengan pemilihan makanan 

jajanan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakana antara pendidikan 

ibu dengan pemilihan makanan jajanan. Hubungan yang tidak bermakna tersebut 

dapat disebabkan oleh proses adopsi perilaku yang belum sempurna. Pendidikan 

sebagai sumber informasi pengetahuan. Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (behaviour). Apabila 

penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku tidak didasari oleh pengetahuan dan 

kesadaran, maka perilaku tersebut tidak dapat berlangsung lama atau bersifat 

langgeng (long lasting). Kepercayaan, ide, dan konsep terhadap suatu objek, 

kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek, dan 

kecenderungan untuk bertindak merupakan komponen yang secara bersama-sama 

membentuk sikap yang utuh (total attitude). Namun, suatu sikap belum tentu 

terwujud dalam suatu tindakan (overt behaviour). Untuk mewujudkan suatu sikap, 

diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain 

adalah fasilitas. Di samping faktor fasilitas, faktor dukungan (support) dari pihak 

lain penting untuk mendukung terbentuknya suatu tindakan.
30 

Media massa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan 

makanan jajanan. Media massa sebagai media komunikasi massa berperan untuk 

menyampaikan informasi. Sumber informasi iklan jajanan yang paling banyak 

diakses oleh subjek adalah melalui media elektronik berupa televisi. Hampir 

seluruh subjek yaitu sebanyak 69 subjek (94,4%) menggunan televisi sebagai 

sumber informasi iklan jajanan. Hal ini karena, sebagai sumber pesan, televisi 
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merupakan media audio visual yang paling luas jangkauannya. Pada media ini 

terdapat visualisasi, figur, serta bentuk yang menarik sehingga sasaran dapat lebih 

mudah dalam menyerap informasi yang disampaikan. Menonton televisi juga tidak 

memerlukan keterampilan khusus sebagaimana internet dan relatif lebih murah 

dibandingkan media sejenisnya.
30

  

Faktor lain yang berpengaruh terhadap pemilihan makanan jajanan adalah 

faktor ketersediaan. Ketersediaan makanan jajanan dapat diartikan apakah jajanan 

tersedia di lingkungan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dijual di 

pertokoan dekat rumah, lingkungan sekolah, terdapat di rumah, dan dibeli oleh 

anak-anak.
16

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa 

jajanan sehat banyak tersedia di rumah dan sebaliknya, jajanan tidak sehat banyak 

dijumpai baik di lingkungan rumah maupun di sekolah/sekitar sekolah. Konsumsi 

jajanan tidak sehat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan kesempatan untuk 

membeli.
16

 Ketersediaan makanan jajanan di rumah dapat menjadi faktor protektif 

agar anak terhindar dari mengonsumsi jajanan yang tidak sehat. Oleh sebab itu, 

jajanan sehat sebaiknya tersedia di semua tempat terutama di rumah, agar akses 

anak terhadap jajanan sehat terjamin. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

bermakna antara ketersediaan  jajanan baik sehat maupun tidak sehat dengan 

pemilihan makanan jajanan.
 
Hal ini karena membentuk pola makan yang lebih 

sehat pada anak-anak membutuhkan keterlibatan banyak pihak seperti orang tua, 

keluarga, dan sekolah. Keluarga, terutama orang tua berperan penting terhadap 

perkembangan pola makan anak dan kualitas diet.
42

 Apabila jajanan sehat tidak 

tersedia di rumah, maka anak akan mencari jajanan di luar rumah yang sebagian 

besar merupakan jajanan yang tidak sehat. Anak-anak belum dapat membedakan 

makanan yang sehat dan tidak sehat dengan baik, sehingga membutuhkan 

pendampingan orang tua dalam memilih makanan jajanan di luar rumah. Pengaruh 

teman sebaya merupakan faktor sosial yang juga mempengaruhi pemilihan 

makanan jajanan. Meniru atau mempelajari kebiasaan teman sebaya mempengaruhi 

pengambilan keputusan dalam memilih jajanan.
43 
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Faktor yang Paling Berhubungan dengan Pemilihan Makanan Jajanan 

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa frekuensi membawa bekal 

makanan memiliki hubungan yang paling dekat dengan pemilihan makanan jajanan. 

Persamaan regresi yang didapatkan sebagai berikut : Pemilihan makanan jajanan = 

24,437 + 0,875 (frekuensi membawa bekal makanan sekolah). Hal ini berarti setiap 

peningkatan frekuensi membawa bekal makanan sebesar 1 kali akan memperbaiki 

pemilihan makanan jajanan pada anak sekolah dasar sebesar 0,875. Hal ini karena 

pemilihan makanan jajanan merupakan bentuk penerapan kebiasaan makan.
44 

Anak-anak yang membawa bekal makanan sehat dari rumah dapat menyediakan 

waktu lebih banyak untuk makan tanpa meningkatkan tingkat konsumsi mereka, 

sehingga anak juga dapat meluangkan waktu lebih banyak untuk memperhatikan 

makanannya.
36

 Kebiasaan makan merupakan cara individu atau kelompok 

masyarakat dalam memilih, mengonsumsi, dan menggunakan makanan yang 

tersedia, yang didasarkan pada latar belakang sosial budaya.
44

 Kebiasaan membawa 

bekal makanan yang baik merupakan salah satu penerapan kebiasaan makan yang 

baik yang dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi saat di sekolah sekaligus 

mengajarkan contoh makanan yang sehat.
45

 Oleh karena itu, kebiasaan membawa 

bekal makanan sehat dapat mengurangi kebiasaan jajan sekaligus mengurangi 

pemilihan jajanan yang tidak sehat.  

Hasil analisis data regresi linier didapatkan angka Adjusted R
2
 = 0,116 yang 

dapat diartikan bahwa 11,6% pemilihan makanan jajanan dapat dipengaruhi oleh 

variabel dalam penelitian ini, sedangkan 88,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Hal 

ini karena pemilihan makanan di tingkat individu bersifat kompleks. Pengalaman 

dan perjalanan hidup seseorang akan mempengaruhi faktor-faktor utama yang 

berpengaruh terhadap pemilihan makanan. Faktor utama mencakup idealisme, 

faktor personal, sumber daya, konteks sosial, dan konteks makanan. Pengaruh 

tersebut menginformasikan pengembangan berbagai sistem personal untuk memilih 

makanan dengan menggunakan nilai-nilai dan strategi perilaku.
46

 Pemilihan 

makanan tidak hanya ditentukan oleh kebutuhan psikologis dan kebutuhan gizi saja. 



28 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pilihan makanan meliputi faktor biologis, 

faktor ekonomi, faktor fisik, faktor sosial, faktor psikologis, sikap, kepercayaan, 

dan pengetahuan tentang makanan.
43

 

Frekuensi membawa bekal makanan adalah kebiasaan yang berkaitan 

dengan faktor biologis sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan 

makanan. Faktor biologis dalam hal ini yaitu rasa lapar. Sistem saraf pusat berperan 

dalam mengontrol keseimbangan antara rasa lapar, stimulasi nafsu makan, dan 

asupan makanan.
 47 

Ketika berada di sekolah, anak berada di antara waktu makan 

pagi dan waktu makan siang sehingga sering timbul rasa lapar yang mendorong 

anak untuk mengonsumsi jajanan. Akibatnya, anak jajan di sekolah sekadar untuk 

menghilangkan rasa lapar tanpa mempertimbangkan mutu dan keseimbangan 

asupan gizi. Kebiasaan membawa bekal ini juga terkait dengan faktor ketersediaan, 

apabila anak sudah membawa bekal makanan, maka akses anak terhadap makanan 

menjadi lebih mudah sehingga kemungkinan untuk membeli jajan menjadi lebih 

kecil. Selain itu, orang tua sebagai bagian dari lingkungan sosial budaya dapat 

memperkenalkan kebiasaan makan pada anak tentang apa, kapan, dan dimana 

sebaiknya makan. Bekal makanan yang dibawa dari rumah ke sekolah merupakan 

makanan yang dipilihkan oleh ibu, sedangkan jajanan yang diperoleh di luar rumah 

merupakan makanan yang dipilih sendiri oleh anak. Dengan demikian frekuensi 

membawa bekal makanan dapat mengurangi kebiasaan jajan sehingga membantu 

mengurangi kemungkinan mengonsumsi jajanan yang tidak sehat yang banyak 

tersedia di luar rumah. Selain itu, Oleh karena itu, kebiasaan  membawa bekal 

makanan hendaknya selalu dipertahankan dan ditekankan oleh orang tua dalam 

setiap keluarga.
12,22,48

  

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam pelaksanaannya, antara lain 

penyesuaian waktu pengumpulan data dengan jadwal sekolah dan perlunya 

observasi lebih lanjut secara kualitatif pada beberapa variabel untuk menunjang 
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data kuantitatif yang diperoleh. Selain itu, faktor membawa bekal dalam penelitian 

ini terbatas pada frekuensi yang bersifat kualitatif.  

 

SIMPULAN 

Pada berbagai item pemilihan makanan jajanan, sebagian besar subjek 

termasuk dalam kategori kadang-kadang. Pengetahuan anak mengenai gizi dan 

makanan jajanan yang masuk kategori baik hanya sebesar 24,7%, sebagian besar 

masuk dalam kategori sedang (45,2%). Seluruh ibu berpendidikan cukup dengan 

sebagian besar menempuh pendidikan tingkat SMA (37%). Besar uang jajan di 

sekolah mayoirtas (95,9%) berkisar antara Rp 500 – Rp 5000 dengan rerata Rp 

3611,1 ± 1789,136. Besar uang jajan di rumah sebagian besar berkisar antara Rp 

500 – Rp 2500. Frekuensi sarapan pagi setiap hari terdapat pada sebagian besar 

anak (71,2%), sedangkan frekuensi membawa bekal sebagian besar (69,9%) 

termasuk dalam kategori kadang-kadang (1-3 kali/minggu). Jajanan sehat banyak 

ditemukan di rumah, sedangkan jajanan tidak sehat banyak ditemukan di luar 

rumah terutama di sekitar sekolah. Frekuensi membawa bekal makanan ke sekolah 

merupakan faktor yang paling berhubungan dengan pemilihan makanan jajanan 

pada anak sekolah dasar.  

 

SARAN 

Peran orang tua murid dalam mendidik dan memberikan pendidikan gizi 

diluar pendidikan formal sekolah perlu ditingkatkan agar anak dapat memilih dan 

membedakan antara makanan jajanan sehat dan tidak sehat. Orang tua hendaknya 

menyediakan jajanan sehat di rumah agar anak terhindar dari mengonsumsi jajanan 

tidak sehat yang banyak terdapat di luar rumah. Kebiasaan membawa bekal 

makanan sekolah dan sarapan pagi juga perlu dibiasakan setiap hari untuk 

mengurangi kemungkinan membeli jajanan. Peran pihak sekolah dapat melalui 

penyampaian informasi mengenai pemilihan makanan jajanan, pemasangan poster-

poster kesehatan dan pengawasan yang lebih intensif terhadap penjaja makanan di 

lingkungan sekolah. Penelitian selanjutnya mengenai pemilihan  makanan jajanan 
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perlu melakukan observasi lebih lanjut tentang hubungan masing-masing faktor 

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam.  
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ANALISIS UNIVARIAT 
Frequencies 

Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 9 6 8.2 8.2 8.2 

10 32 43.8 43.8 52.1 

11 35 47.9 47.9 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Lama Tahun Pendidikan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 6 3 4.1 4.1 4.1 

9 11 15.1 15.1 19.2 

12 26 35.6 35.6 54.8 

15 12 16.4 16.4 71.2 

16 19 26.0 26.0 97.3 

18 2 2.7 2.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Statistics 

  

Umur 
Uang Jajan 
di sekolah 

uang Jajan 
di Rumah 

Lama 
Tahun 

Pendidikan 

Frekuensi 
sarapan 

pagi 

Frekuensi 
membawa 

Bekal 
Makanan 

Skor 
Pengetahuan 

Skor T 
Pengaruh 

Media 
Massa 

Skor T 
pemilihan 
Jajanan 

N Valid 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 10.40 3561.64 1164.38 13.00 5.96 2.36 70.83 144.52 278.54 

Std. Error of Mean .075 209.403 153.923 .343 .238 .175 1.880 3.301 5.126 

Median 10.00 4000.00 1000.00 12.00 7.00 3.00 70.59 138.09 282.37 

Mode 11 5000 0 12 7 3 65 108 282 

Std. Deviation .640 1789.136 1315.122 2.930 2.031 1.494 16.063 28.204 43.800 

Variance 
.409 3201008.371 

1729547.1
84 

8.583 4.123 2.232 258.015 795.472 1918.417 

Range 2 10000 5000 12 7 6 71 100 250 

Minimum 9 0 0 6 0 0 29 108 152 

Maximum 11 10000 5000 18 7 6 100 208 402 

Sum 759 260000 85000 949 435 172 5171 10550 20333 
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Uang Jajan di sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 0 1 1.4 1.4 1.4 

500 1 1.4 1.4 2.7 

1000 5 6.8 6.8 9.6 

1500 1 1.4 1.4 11.0 

2000 14 19.2 19.2 30.1 

3000 14 19.2 19.2 49.3 

4000 12 16.4 16.4 65.8 

5000 23 31.5 31.5 97.3 

10000 2 2.7 2.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

uang Jajan di Rumah 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 28 38.4 38.4 38.4 

500 1 1.4 1.4 39.7 

1000 19 26.0 26.0 65.8 

1500 1 1.4 1.4 67.1 

2000 17 23.3 23.3 90.4 

3000 2 2.7 2.7 93.2 

4000 1 1.4 1.4 94.5 

5000 4 5.5 5.5 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Frekuensi sarapan pagi 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 0 2 2.7 2.7 2.7 

1 4 5.5 5.5 8.2 

2 2 2.7 2.7 11.0 

3 3 4.1 4.1 15.1 

4 2 2.7 2.7 17.8 

5 4 5.5 5.5 23.3 

6 2 2.7 2.7 26.0 

7 54 74.0 74.0 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Frekuensi membawa Bekal Makanan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 0 14 19.2 19.2 19.2 

1 6 8.2 8.2 27.4 

2 7 9.6 9.6 37.0 

3 39 53.4 53.4 90.4 

4 3 4.1 4.1 94.5 

5 1 1.4 1.4 95.9 

6 3 4.1 4.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Skor Pengetahuan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 29.4117647058824 1 1.4 1.4 1.4 

35.2941176470588 1 1.4 1.4 2.7 

47.0588235294118 5 6.8 6.8 9.6 

52.9411764705882 6 8.2 8.2 17.8 

58.8235294117647 7 9.6 9.6 27.4 

64.7058823529412 12 16.4 16.4 43.8 

70.5882352941177 10 13.7 13.7 57.5 

76.4705882352941 11 15.1 15.1 72.6 

82.3529411764706 6 8.2 8.2 80.8 

88.2352941176471 5 6.8 6.8 87.7 

94.1176470588235 3 4.1 4.1 91.8 

100 6 8.2 8.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Pendidikan Ibu 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid SD/MI 1 1.4 1.4 1.4 

SMP/MTs 12 16.4 16.4 17.8 

SMA/MA 27 37.0 37.0 54.8 

Akademi 13 17.8 17.8 72.6 

Universitas/Institut 20 27.4 27.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Kategori frekuensi Sarapan Pagi 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak pernah 2 2.7 2.7 2.7 

Kadang-kadang 12 16.4 16.4 19.2 

sering 7 9.6 9.6 28.8 

selalu 52 71.2 71.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Kategori Frekuensi membawa bekal makanan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid tidak pernah 15 20.5 20.5 20.5 

Kadang-Kadang 51 69.9 69.9 90.4 

Sering 4 5.5 5.5 95.9 

selalu 3 4.1 4.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Kategori pengetahuan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Kurang 20 27.4 27.4 27.4 

Sedang 33 45.2 45.2 72.6 

Baik 20 27.4 27.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Sumber Informasi 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Televisi 69 94.5 94.5 94.5 

Radio 1 1.4 1.4 95.9 

media cetak 1 1.4 1.4 97.3 

Lainnya 2 2.7 2.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan susu di Rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 66 90.4 90.4 90.4 

Tidak 7 9.6 9.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan susu di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 68 93.2 93.2 93.2 

Tidak 5 6.8 6.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan susu di Warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 68 93.2 93.2 93.2 

Tidak 5 6.8 6.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Produk susu di Rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 30 41.1 41.1 41.1 

Tidak 43 58.9 58.9 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Ketersediaan Produk susu di Sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 15 20.5 20.5 20.5 

Tidak 58 79.5 79.5 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Produk susu di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 40 54.8 54.8 54.8 

Tidak 33 45.2 45.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Jus Buah di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 54 74.0 74.0 74.0 

Tidak 19 26.0 26.0 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Jus Buah di sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 11 15.1 15.1 15.1 

Tidak 62 84.9 84.9 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Jus Buah di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 47 64.4 64.4 64.4 

Tidak 26 35.6 35.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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ketersediaan Buah di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 57 78.1 78.1 78.1 

Tidak 16 21.9 21.9 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Buah di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 4 5.5 5.5 5.5 

Tidak 69 94.5 94.5 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Buah di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 40 54.8 54.8 54.8 

Tidak 33 45.2 45.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Jajanan Tinggi E di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 53 72.6 72.6 72.6 

Tidak 20 27.4 27.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Jajanan Tinggi E di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 56 76.7 76.7 76.7 

Tidak 17 23.3 23.3 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Ketersediaan Jajanan Tinggi E warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 54 74.0 74.0 74.0 

Tidak 19 26.0 26.0 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Ketersediaan Jajanan tinggi Protein di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 60 82.2 82.2 82.2 

Tidak 13 17.8 17.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Protein di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 55 75.3 75.3 75.3 

Tidak 18 24.7 24.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Protein di warung sekitar rumah 

  

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ya 59 80.8 80.8 80.8 

Tidak 14 19.2 19.2 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Natrium di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 43 58.9 58.9 58.9 

Tidak 30 41.1 41.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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ketersediaan Jajanan tinggi Natrium di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 62 84.9 84.9 84.9 

Tidak 11 15.1 15.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Natrium di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 63 86.3 86.3 86.3 

Tidak 10 13.7 13.7 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Gula di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 39 53.4 53.4 53.4 

Tidak 34 46.6 46.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Gula di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 72 98.6 98.6 98.6 

Tidak 1 1.4 1.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Gula di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 68 93.2 93.2 93.2 

Tidak 5 6.8 6.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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ketersediaan Jajanan tinggi Lemak di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 50 68.5 68.5 68.5 

Tidak 23 31.5 31.5 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Lemak di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 60 82.2 82.2 82.2 

Tidak 13 17.8 17.8 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

ketersediaan Jajanan tinggi Lemak di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 57 78.1 78.1 78.1 

Tidak 16 21.9 21.9 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Minuman Tinggi gula di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 20 27.4 27.4 27.4 

Tidak 53 72.6 72.6 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Minuman Tinggi gula di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 43 58.9 58.9 58.9 

Tidak 30 41.1 41.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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Minuman Tinggi gula di warung sekitar rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 57 78.1 78.1 78.1 

Tidak 16 21.9 21.9 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Fast Food (french fries,fried chicken) di rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 35 47.9 47.9 47.9 

Tidak 38 52.1 52.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Fast Food (french fries,fried chicken) di sekolah/sekitar sekolah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 34 46.6 46.6 46.6 

Tidak 39 53.4 53.4 100.0 

Total 73 100.0 100.0  

Fast Food (french fries,fried chicken) warung Sekitar Rumah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Ya 24 32.9 32.9 32.9 

Tidak 49 67.1 67.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0  
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ANALISIS BIVARIAT 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Total Skor Pemilihan .102 73 .060 .978 73 .237 

Lama Tahun Pendidikan .205 73 .000 .888 73 .000 

Uang Jajan di sekolah .183 73 .000 .876 73 .000 

uang Jajan di Rumah .207 73 .000 .792 73 .000 

Total Ketersediaan Jajanan 
Sehat 

.159 73 .000 .962 73 .027 

Total Ketersediaan Jajanan 
Tidak Sehat 

.164 73 .000 .969 73 .067 

Frekuensi sarapan pagi .436 73 .000 .574 73 .000 

Frekuensi membawa Bekal 
Makanan 

.297 73 .000 .832 73 .000 

Total Skor Pengetahuan .089 73 .200
*
 .973 73 .123 

Total skor media massa .127 73 .006 .934 73 .001 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

Pengetahuan tentang Gizi dan Makanana Jajanan dengan Pemilihan Makanan 

Jajanan 
Correlations 

  Total Skor 
Pengetahuan 

Total Skor 
Pemilihan 

Total Skor Pengetahuan Pearson Correlation 1 .212 

Sig. (2-tailed)  .072 

N 73 73 

Total Skor Pemilihan Pearson Correlation .212 1 

Sig. (2-tailed) .072  

N 73 73 
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Nonparametric Correlation 
Correlations 

   

Total Skor 
Pemilihan 

Total 
skor 

media 
massa 

Frekuensi 
membawa 

Bekal 
Makanan 

Frekuensi 
sarapan 

pagi 

Uang 
Jajan di 
sekolah 

uang 
Jajan di 
Rumah 

Lama 
Tahun 

Pendidikan 

Sp
ear
ma
n's 
rho 

Total Skor Pemilihan Correlation 
Coefficient 

1.000 -.134 .303
**
 .041 -.140 -.057 .161 

Sig. (2-
tailed) 

. .260 .009 .730 .237 .632 .173 

N 73 73 73 73 73 73 73 

Total skor media massa Correlation 
Coefficient 

-.134 1.000 -.160 .243
*
 .121 .000 -.169 

Sig. (2-
tailed) 

.260 . .176 .039 .309 .994 .154 

N 73 73 73 73 73 73 73 

Frekuensi membawa Bekal 
Makanan 

Correlation 
Coefficient 

.303
**
 -.160 1.000 .003 -.027 -.244

*
 .035 

Sig. (2-
tailed) 

.009 .176 . .982 .821 .038 .769 

N 73 73 73 73 73 73 73 

Frekuensi sarapan pagi Correlation 
Coefficient 

.041 .243
*
 .003 1.000 .101 -.092 .042 

Sig. (2-
tailed) 

.730 .039 .982 . .395 .439 .722 

N 73 73 73 73 73 73 73 

Uang Jajan di sekolah Correlation 
Coefficient 

-.140 .121 -.027 .101 1.000 -.015 .163 

Sig. (2-
tailed) 

.237 .309 .821 .395 . .897 .169 

N 73 73 73 73 73 73 73 

uang Jajan di Rumah Correlation 
Coefficient 

-.057 .000 -.244
*
 -.092 -.015 1.000 -.114 

Sig. (2-
tailed) 

.632 .994 .038 .439 .897 . .338 

N 73 73 73 73 73 73 73 

Lama Tahun Pendidikan Correlation 
Coefficient 

.161 -.169 .035 .042 .163 -.114 1.000 

Sig. (2-
tailed) 

.173 .154 .769 .722 .169 .338 . 

N 73 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

       

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan di 

sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, 

Frekuensi sarapan pagi, Total Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan 

Tidak Sehat, Total Ketersediaan Jajanan Sehat
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .432
a
 .187 .070 4.223 2.068 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan 

di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan 

pagi, Total Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Tidak Sehat, Total Ketersediaan 

Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 257.699 9 28.633 1.606 .133
a
 

Residual 1123.561 63 17.834   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan di 

sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan pagi, Total 

Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Tidak Sehat, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

ANALISIS MULTIVARIAT 



49 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.770 5.892  3.864 .000 

Lama Tahun Pendidikan .186 .180 .124 1.033 .306 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.146 -1.244 .218 

uang Jajan di Rumah .000 .000 .109 .926 .358 

Total Ketersediaan Jajanan Sehat .086 .251 .051 .341 .734 

Total Ketersediaan Jajanan Tidak Sehat .034 .288 .016 .117 .907 

Frekuensi sarapan pagi -.097 .256 -.045 -.379 .706 

Frekuensi membawa Bekal Makanan .884 .366 .302 2.416 .019 

Total Skor Pengetahuan .261 .201 .163 1.300 .198 

Total Skor Pengaruh Media Massa -.047 .200 -.030 -.233 .816 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 26.09 34.12 29.62 1.892 73 

Residual -12.816 9.788 .000 3.950 73 

Std. Predicted Value -1.862 2.383 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.035 2.318 .000 .935 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   
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Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan di sekolah, 

Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan 

pagi, Total Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Sehat
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .432
a
 .186 .085 4.190 2.070 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan 

di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan 

pagi, Total Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 257.456 8 32.182 1.833 .087
a
 

Residual 1123.804 64 17.559   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan di 

sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan pagi, Total 

Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

 

Coefficientsa 
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Regression 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan 

di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal 

Makanan, Frekuensi sarapan pagi, Total Skor Pengetahuan, Total 

Ketersediaan Jajanan Sehat
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.052 5.329  4.326 .000 

Lama Tahun Pendidikan .181 .175 .121 1.039 .303 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.145 -1.249 .216 

uang Jajan di Rumah .000 .000 .108 .928 .357 

Total Ketersediaan Jajanan Sehat .100 .216 .059 .465 .643 

Frekuensi sarapan pagi -.094 .252 -.043 -.372 .711 

Frekuensi membawa Bekal Makanan .877 .359 .299 2.447 .017 

Total Skor Pengetahuan .260 .199 .162 1.307 .196 

Total Skor Pengaruh Media Massa -.051 .195 -.033 -.262 .794 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 26.06 34.14 29.62 1.891 73 

Residual -12.827 9.719 .000 3.951 73 

Std. Predicted Value -1.880 2.391 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.061 2.319 .000 .943 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   
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Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .432
a
 .186 .085 4.190 2.070 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan 

di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan 

pagi, Total Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 257.456 8 32.182 1.833 .087
a
 

Residual 1123.804 64 17.559   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengaruh Media Massa, uang Jajan di Rumah, Uang Jajan di 

sekolah, Lama Tahun Pendidikan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Frekuensi sarapan pagi, Total 

Skor Pengetahuan, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.052 5.329  4.326 .000 

Lama Tahun Pendidikan .181 .175 .121 1.039 .303 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.145 -1.249 .216 

uang Jajan di Rumah .000 .000 .108 .928 .357 

Total Ketersediaan Jajanan Sehat .100 .216 .059 .465 .643 

Frekuensi sarapan pagi -.094 .252 -.043 -.372 .711 

Frekuensi membawa Bekal Makanan .877 .359 .299 2.447 .017 

Total Skor Pengetahuan .260 .199 .162 1.307 .196 
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Total Skor Pengaruh Media Massa -.051 .195 -.033 -.262 .794 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 26.06 34.14 29.62 1.891 73 

Residual -12.827 9.719 .000 3.951 73 

Std. Predicted Value -1.880 2.391 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.061 2.319 .000 .943 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   

Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Mo

del Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, 

Uang Jajan di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, uang Jajan di 

Rumah, Total Ketersediaan Jajanan Sehat
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .428
a
 .183 .109 4.135 2.079 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, 

Uang Jajan di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, uang Jajan di Rumah, Total Ketersediaan 

Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
252.737 6 42.123 2.463 .033

a
 

Residual 1128.523 66 17.099   
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Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang Jajan 

di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, uang Jajan di Rumah, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, 

Uang Jajan di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, uang Jajan di 

Rumah, Total Ketersediaan Jajanan Sehat
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .428
a
 .183 .109 4.135 2.079 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang 

Jajan di sekolah, Lama Tahun Pendidikan, uang Jajan di Rumah, Total Ketersediaan Jajanan 

Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 252.737 6 42.123 2.463 .033
a
 

Residual 1128.523 66 17.099   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang Jajan di 

sekolah, Lama Tahun Pendidikan, uang Jajan di Rumah, Total Ketersediaan Jajanan Sehat 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.354 3.473  6.149 .000 

Lama Tahun Pendidikan .188 .170 .126 1.107 .272 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.147 -1.298 .199 

uang Jajan di Rumah .000 .000 .113 .983 .329 

Total Ketersediaan Jajanan 

Sehat 
.114 .211 .067 .540 .591 

Frekuensi membawa Bekal 

Makanan 
.880 .351 .300 2.507 .015 

Total Skor Pengetahuan .272 .192 .170 1.421 .160 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 26.03 34.13 29.62 1.874 73 

Residual -12.844 10.277 .000 3.959 73 

Std. Predicted Value -1.912 2.411 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.106 2.485 .000 .957 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   

Coefficients
a
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Regression 

Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.354 3.473  6.149 .000 

Lama Tahun Pendidikan .188 .170 .126 1.107 .272 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.147 -1.298 .199 

uang Jajan di Rumah .000 .000 .113 .983 .329 

Total Ketersediaan Jajanan 

Sehat 
.114 .211 .067 .540 .591 

Frekuensi membawa Bekal 

Makanan 
.880 .351 .300 2.507 .015 

Total Skor Pengetahuan .272 .192 .170 1.421 .160 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 26.03 34.13 29.62 1.874 73 

Residual -12.844 10.277 .000 3.959 73 

Std. Predicted Value -1.912 2.411 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.106 2.485 .000 .957 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   



57 

 

1 Total Skor 

Pengetahuan, 

Frekuensi 

membawa Bekal 

Makanan, Uang 

Jajan di sekolah, 

Lama Tahun 

Pendidikan
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .407
a
 .166 .116 4.117 2.042 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang 

Jajan di sekolah, Lama Tahun Pendidikan 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 228.665 4 57.166 3.373 .014
a
 

Residual 1152.596 68 16.950   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang Jajan di 

sekolah, Lama Tahun Pendidikan 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.593 3.116  7.252 .000 

Lama Tahun Pendidikan .172 .169 .115 1.019 .312 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.134 -1.197 .236 

Frekuensi membawa Bekal Makanan .881 .326 .300 2.704 .009 

Total Skor Pengetahuan .323 .179 .201 1.803 .076 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25.88 33.84 29.62 1.782 73 

Residual -13.213 10.162 .000 4.001 73 

Std. Predicted Value -2.094 2.367 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.209 2.468 .000 .972 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   
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Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.437 2.538  9.630 .000 

Uang Jajan di sekolah .000 .000 -.118 -1.059 .293 

Frekuensi membawa Bekal 

Makanan 
.875 .326 .298 2.686 .009 

Total Skor Pengetahuan .344 .178 .215 1.936 .057 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa 

Bekal Makanan, Uang Jajan di sekolah
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .391
a
 .153 .116 4.118 2.060 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang 

Jajan di sekolah 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 211.050 3 70.350 4.148 .009
a
 

Residual 1170.210 69 16.960   

Total 1381.260 72    

 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang Jajan di 

sekolah 
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a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan, Uang Jajan di 

sekolah 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25.75 34.02 29.62 1.712 73 

Residual -12.751 10.640 .000 4.031 73 

Std. Predicted Value -2.258 2.570 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.096 2.584 .000 .979 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   
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Regression 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal 

Makanan
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .373
a
 .139 .114 4.122 2.081 

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 192.021 2 96.010 5.651 .005
a
 

Residual 1189.239 70 16.989   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Total Skor Pengetahuan, Frekuensi membawa Bekal Makanan 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    
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Coefficients
a
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Frekuensi membawa Bekal Makanan
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .306
a
 .093 .081 4.200 1.967 

a. Predictors: (Constant), Frekuensi membawa Bekal Makanan 

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.369 2.330  10.028 .000 

Frekuensi membawa Bekal 

Makanan 
.900 .325 .307 2.769 .007 

Total Skor Pengetahuan .343 .178 .214 1.927 .058 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 26.11 33.22 29.62 1.633 73 

Residual -13.182 10.790 .000 4.064 73 

Std. Predicted Value -2.147 2.210 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.198 2.618 .000 .986 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   
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Regression 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 128.954 1 128.954 7.311 .009
a
 

Residual 1252.306 71 17.638   

Total 1381.260 72    

a. Predictors: (Constant), Frekuensi membawa Bekal Makanan  

b. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan    

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.506 .922  29.821 .000 

Frekuensi membawa Bekal 

Makanan 
.896 .331 .306 2.704 .009 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan     

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 27.51 32.88 29.62 1.338 73 

Residual -13.193 11.807 .000 4.171 73 

Std. Predicted Value -1.577 2.439 .000 1.000 73 

Std. Residual -3.141 2.811 .000 .993 73 

a. Dependent Variable: Total Skor Pemilihan   


